
JAKARTA (KR) - Panglima TNI Jen-

deral TNI Andika Perkasa memastikan

para taruna Akademi TNI yang dinyata-

kan lulus pada tahun ajaran 2022 meru-

pakan putra-putri bangsa yang terseleksi

sesuai standar dan ideologi Akademi TNI.

"Saya akan melakukan Pantukhir seba-

gai bentuk verifikasi akhir agar taruna-

taruni terseleksi sesuai standar dan ideolo-

gi Akademi Militer TNI," kata Panglima

TNI dalam kanal YouTube resminya di-

pantau di Jakarta, Minggu (4/9).

Dijelaskan, penyeleksian para taruna

Akademi TNI tahun ajaran 2022 dimulai

dan ia memimpin langsung rapat pemben-

tukan tim seleksi mereka. Aspek mental

dan ideologi serta kesetiaan pada Panca-

sila dan UUD 1945 menjadi salah satu hal

pokok yang menjadi parameter utama pe-

nerimaan seorang calon taruna. 

Beberapa tes penyeleksian dilakukan

panitia penyeleksi dan ia akan terjun lang-

sung untuk melakukan pantauan akhir

atau Pantukhir kepada para taruna seba-

gai proses akhir agar terverifikasi sesuai

standar ideologi Akademi TNI.

"Saya ingin, untuk mengirim tim di sana

beberapa hari menjelang Pantukhir oleh

saya, kan Pantukhir nanti ada oleh saya.

Nah Pantukhir itulah saya melakukan

seperti verifikasi, mana yang diluluskan

angkatan ternyata tidak sesuai dengan

kondisi sebenarnya," kata Andika. 

Pantukhir yang dimaksud adalah selek-

si tahap paling akhir oleh Panitia Penentu-

an Akhir, yang terdiri dari petinggi-peting-

gi TNI dan matra-matra TNI yang diberi-

kan kewenangan untuk itu.

Melalui Pantukhir, menurutnya, para

taruna yang lulus nantinya memang terse-

leksi secara baik sehingga dipastikan para

taruna memang layak menjadi perwira

TNI pada saatnya. 

"Jadi untuk memastikan mereka ini be-

nar tidak, dan ada hal-hal yang mungkin

dari angkatan diperbolehkan, tapi kami

kan juga harus punya standar lah, standar

yang tidak boleh dilanggar yang kemung-

kinan oleh angkatan masih ditoleransi,"

kata Panglima. (Ant/San)-f

SAN MARINO (KR) -

Pembalap tuan rumah Ita-

lia, Francesco Bagnaia (63)

sukses menjuarai MotoGP

San Marino 2022. Rider Du-

cati itu mengulangi pres-

tasinya di Misano musim

lalu. Dalam balapan Moto-

GP San Marino yang dige-

ber di Misano World Circuit

Marco Simoncelli, Minggu

(4/9) malam tersebut, Bag-

naia menjadi rider pertama

yang menyentuh garis fin-

ish dengan torehan waktu

41 menit 43,199 detik. Se-

dangkan pembalap Ducati

lainnya yang juga berasal

dari Italia Enea Bastianini

berhasil menempati podi-

um kedua dengan jarak tip-

is 0,034 detik disusul po-

dium ketiga diisi pembalap

Aprilia Maverick Vinales..

Bagi Bagnaia dengan

nomor start 53 tersebut, ke-

menangan di San Marino

nerupakan kemenangan

keenam di MotoGP 2022.

Hasil positif di Misano juga

menjadi kemenangan ke-

empat beruntun yang di-

raih rider 25 tahun itu. 

Sementara itu, posisi em-

pat hingga sepuluh dalam

balapan Misano tersebut di-

raih Luca Marini (Ducati),

Fabio Quartararo (Ya-

maha), Aleix Espargaro

(Aprilia), Alex Rins (Suzu-

ki), Brad Binder (KTM),

Jorge Martin (Ducati), dan

A Marquez (Honda). Meski

hanya menempati posisi ke-

lima di San Marino, Fabio

Quartararo masih nyaman

di puncak klasemen dengan

poin 211. Peringkat kedua

klasemen sementara dihuni

rider Francesco Bagnaia

poin 181 dan posisi ketiga

ditempati Aleix Espargaro

dengan raihan poin 178.

Dalam balapan yang ber-

langsung cukup ketat sejak

start, tiga rider langsung ja-

tuh ke aspal di Turn 1 lap

pertama. Mereka adalah

Johann Zarco, Pol Espar-

garo dan Michele Pirro. Ke-

tiganya terjatuh secara ber-

barengan. Nasib yang sama

juga dialami rider Jack

Miller (43) yang sedang

memimpin pada lap kedua.

Pembalap Ducati itu ter-

sungkur di Turn 1, tapi ia

masih bisa bangkit dan

kembali naik ke motornya

untuk melanjutkan balap-

an. (Rar)-f
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MENKO PMK MUHADJIR EFFENDI:

Indonesia Perlu Belajar pada Muhammadiyah

"Usia seratus tahun bagi bangsa pa-

da 2045, masih dianggap sebagai usia

yang muda. Muhammadiyah lebih

tua, karena sudah berdiri sebelum In-

donesia merdeka," kata Muhadjir

Effendi dalam Sarasehan Pra-Mukta-

mar Muhammadiyah di Universitas

Muhammadiyah Malang (UMM),

Sabtu (3/9).

Menurut Muhadjir, sudah semesti-

nya Indonesia belajar banyak hal dari

Muhammadiyah yang lebih tua. "Ini

bisa jadi bahan yang bagus bagi bang-

sa untuk membenahi kekurangan

yang ada," ucapnya.

Menyinggung generasi muda usia

produktif sebagai bonus demografi pa-

da 2045, Menko PMK mengatakan,

penduduk yang lahir tahun 1980-2028

akan menentukan keberhasilan Indo-

nesia Emas. "Generasi yang akan me-

nentukan keberhasilan Indonesia

Emas pada 2045 adalah penduduk

yang lahir antara tahun 1980 hingga

2028. Mereka yang akan menginjak

usia produktif pada tahun di mana In-

donesia berusia 100 tahun," katanya.

Muhadjir mengatakan, penduduk

dengan usia produktif memiliki peran

penting. Jika mereka bekerja dengan

produktif, pendapatannya akan me-

ngalir pada tiga hal, yakni kebutuhan

diri, pembiayaan bagi usia nonpro-

duktif, dan tabungan.

Besar kecilnya tabungan ini, lanjut

Menko PMK, baik dari segi individu

maupun agregat akan jadi taruhan

negara dalam upaya menjadi negara

maju.

"Kalau kita mampu memanfaatkan

bonus demografi dan penduduk me-

miliki pendapatan yang tinggi, kita

bisa menjadi negara maju. Kalau ti-

dak bisa memanfaatkannya, bonus

demografi akan menjadi sia-sia,"

ucapnya.

Wakil Gubernur Jawa Timur Emil

Elistianto Dardak mengatakan, da-

lam dokumen Indonesia Emas 2045

tercantum bahwa Indonesia diharap-

kan mampu menjadi negara maju,

salah satu dari lima kekuatan ekono-

mi dunia, dan memiliki sumber daya

manusia yang unggul. Selain itu, ting-

kat penguasaan Iptek yang tinggi dan

kesejahteraan yang lebih baik serta

merata.
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TIKET BUS AKAP NAIK: Sejumlah calon penumpang membeli tiket bus di Terminal Kampung

Rambutan, Jakarta, Minggu (4/9). PO Bus Antar Kota Antar Provinsi (AKAP) mengatakan harga tiket

naik berkisar 15-20 persen akibat kenaikan harga bahan bakar minyak (BBM). 

MALANG (KR) - Menteri Koordinator Bidang Pemba-
ngunan Manusia dan Kebudayaan (Menko PMK) Muhadjir
Effendi menyatakan, Indonesia perlu belajar pada Muham-
madiyah, karena organisasi Islam itu lebih tua.

Emil mengemukakan, berdasarkan data

International Monetery Fund (IMF), saat

ini ekonomi Indonesia berada pada per-

ingkat 15 dunia berdasarkan nominal GDP.

Jika dilihat dari purchasing power parity,

Indonesia sudah berada di peringkat tujuh

di dunia. Diperkirakan pada 2030, Indone-

sia masuk lima besar dunia dengan GDP

sebesar 5,42 triliun dolar AS.

Menurutnya, target lima besar ini sangat

mungkin dicapai, bahkan jauh sebelum

2045. Namun, ada tantangan-tantangan

yang harus segera diatasi. Dua di antara-

nya adalah pengangguran generasi muda

dan ancaman hilangnya pekerjaan di masa

depan karena disrupsi teknologi.     (Ant)-f
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